BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dengan judul Pengaruh

Work Family Conflict, stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja

karyawan: Studi pada Perawat yang Sudah Menikah di rumah Sakit Umum

Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang maka dapat disimpukan

bahwa:

1.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa Work-Family Conflict berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga dibuktikan
melalui pengujian yang menunjukan bahwa terdapat hasil indeks
signifikansi sebesar 0,038 < 0,05. Artinya apabila semakin rendah tingkat
Work-Family Conflict maka kinerja karyawan akan semakin baik, namun
apabila semakin tinggi work-family conflict yang terjadi dan di alami oleh
para perawat yang sudah menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Drs.
Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang maka semakin rendah
kinerja karyawannya.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga dibuktikan melalui
pengujian yang menunjukan bahwa terdapat hasil indeks signifikansi
sebesar 0,030 < 0,05. Artinya semakin rendah tingkat stres kerja pada
karyawan maka semakin baik pula kinerja karyawan oleh karena itu,
apabila semakin tinggi Stres Kerja yang di alami oleh para perawat yang
sudah menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si
Kabupaten Bengkayang maka semakin rendah kinerja karyawannya.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga dibuktikan melalui pengujian yang
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5.2.

menunjukan bahwa terdapat hasil indeks signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Artinya semakin tinggi kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan
maka semakin rendah pula kinerja karyawannya, namun apabila semakin
rendah Kepuasan Kerja yang di alami oleh para perawat yang sudah
menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si

Kabupaten Bengkayang maka semakin tinggi juga kinerja karyawannya.

Implikasi Manajerial

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi
Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si  Kabupaten
Bengkayang dalam mengelola sumber daya manusia didalamnya. Diharapkan
pula hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi yang dapat
dipertimbangkan untuk perusahaan dapat mengimplementasikannya dalam
praktik kedepannya. Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat yang sudah menikah di
Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten
Bengkayang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan work-family
conflict yang dirasakan perawat yang sudah menikah di rumah sakit cukup
rendah. Dapat disimpulkan bahwa perawat yang sudah menikah tidak
merasakan perbedaan tanggung jawab yang berarti ketika belum menikah,
artinya bahwa perawat yang sudah menikah tidak merasakan kesulitan ketika
mengemban dua tanggung jawab sekaligus, dimana mereka memiliki
tanggung jawab di pekerjaan dan dalam keluarga. Dengan demikian tingkat
kinerja karyawan menjadi tinggi.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tingkat stres kerja perawat
yang sudah menikah di rumah sakit cukup rendah. Dapat disimpulkan bahwa
tingkat stres yang dirasakan tidaklah tinggi, dimana tidak menyebabkan
perubahan perilaku dan perubahan suasana hati sehingga tetap dapat
mengendalikan diri meskipun dengan beban pekerjaan yang ada sebagai
orang yang sudah menikah. Oleh karena itu tingkat Kinerja karyawan yang

ada menjadi meningkat. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kepuasan
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5.3.

kerja yang terjadi pada perawat yang sudah menikah dalam Rumah Sakit
Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.Si Kabupaten Bengkayang terhadap
kinerja karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja yang baik dan tinggi.
Kepuasan kerja yang tinggi berdampak positif terhadap kinerja karyawan dan
membantu mencapai tujuan suatu perusahaan. Dengan kata lain, ketika
perawat puas dengan lingkungan kerja dan perlakuannya, kinerja mereka
secara umum akan meningkat. Dengan ini rumah sakit dirasa mampu
memberikan rasa nyaman dan perasaan adil kepada para karyawan dalam

bekerja.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari berbagai kekurangan, dari
penelitian yang telah dilakukan berikut beberapa keterbatasan dan
kekurangan dalam penelitian ini:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu rumah sakit saja yakni Rumah
Sakit Umum Daerah Drs. Jacobus Luna, M.S1 Kabupaten Bengkayang.
Oleh karena itu apabila penelitian ini dilakukan dan di implementasikan
pada rumah sakit lainnya mungkin akan mendapatkan hasil yang
berbeda. Dikarenakan perbedaan struktur organisasi, cara kerja dan
keterlibatan manajemen yang ada dapat membuat hasil penelitian sangat
terpengaruh.

2. Penelitian ini Menggunaan kuesioner yang disebarkan melalui Google
Form tanpa bertemu langsung dengan responden. Oleh karena itu,
responden mungkin akan sedikit sulit untuk memahami pertanyaan
sehingga jawaban yang diberikan mungkin tidak sesuai yang diharapkan
atau tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan sebenarnya.

3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan kuesioner kinerja
karyawan yang mengandung unsur subjektivitas atau penilaian diri
sendiri (self-assessment) yang mungkin tidak selalu akurat atau obyektif.
Penilaian kinerja karyawan yang ideal harus dilakukan oleh seorang

atasan yang memiliki pandangan yang lebih luas dan obyektif.
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5.4. Saran

Dalam penelitian ini tentunya harus dapat memberikan manfaat bagi dan

sesuatu yang berguna bagi perkembangan perusahaan, ilmu pengetahuan, dan

berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan demikian

berikut saran sesuai dengan hasil pengamatan yang diperoleh dalam

penelitian ini:

1.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam
mengenai work family conflict, stres kerja, kepuasan kerja, dan kinerja
karyawan. Diharapkan pula dapat melakukan penelitian kepada beberapa
perusahaan agar mendapatkan perbandingan antara hasil penelitian yang
satu dan perusahaan yang lain apabila diimplementasikan secara
bersamaan. Sehingga dapat menjadi jenis penelitian dan menjadi
referensi yang baru bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian
dengan topik serupa.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti selanjutnya didorong untuk
melakukan wawancara pribadi dengan responden sambil mengisi
kuesioner. Melakuakn pertemuan langsung memungkinkan peneliti
memberikan penjelasan lebih detail dan menjawab pertanyaan responden
secara real time sehingga meningkatkan pemahaman terhadap setiap
pertanyaan. Selain itu, interaksi langsung dapat meningkatkan
kepercayaan responden terhadap survei dan mendorong mereka untuk

memberikan jawaban yang lebih akurat dan jujur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memilih salah satu
jawaban yang mengacu pada teknik skala Likert dan tertera di bawah setiap item

kuesioner, yaitu

1 = sangat tidak setuju (STS) 4 = setuju (S)
2 = tidak setuju (TS) 5 = sangat setuju (SS)
3 = netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin
kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan baik dan

sebenar-benarnya.

DATA RESPONDEN
Usia : tahun
Jenis Kelamin : a. Perempuan b. Laki-laki
Status Pernikahan : a. Belum menikah b. Sudah menikah
Masa Kerja :a. <1 tahun c. 3-5 tahun

b. 1-3 tahun d. > 5 tahun
Gaji ca.<3juta c. 6-9 juta

b.3 -6 juta d.>9juta
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B. Work-Family Conflict

No Pernyataan STS | TS N S SS

Pekerjaan saya mencegah saya menghabiskan
1 | waktu berkualitas yang cukup dengan keluarga

saya

Tidak ada waktu tersisa di penghujung hari untuk
2 | melakukan hal-hal yang saya sukai di rumah (mis.,

pekerjaan rumah dan aktivitas santai)

Pekerjaan saya berdampak negatif pada kehidupan

. keluarga saya

Bekerja sering membuat saya mudah tersinggung
! atau pemarah di rumah

Masalah atau tanggung jawab terkait keluarga
> sering mengganggu saya di tempat kerja

Jika saya tidak memiliki keluarga, saya akan
° menjadi karyawan yang lebih baik

Sulit berkonsentrasi saat bekerja karena saya sangat
7 lelah dengan tanggung jawab keluarga
. Prestasi kerja saya menurun karena komitmen

pribadi dan keluarga saya

Sumber : The Work—Family Conflict Scale (WAFCS): Development and Initial Validation
of a Self-report Measure of Work—Family Conflict for Use with Parents (Haslam et al.,
2014).

C. Stres Kerja

No Pernyataan STS| TS | N | s | S

Kondisi di tempat kerja tidak menyenangkan atau

terkadang bahkan tidak aman
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Saya merasa bahwa pekerjaan saya secara negatif
2 | memengaruhi kesejahteraan fisik atau emosional

saya

Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan untuk
3 | dilakukan dan/atau terlalu banyak tenggat waktu

yang tidak masuk akal

Saya merasa sulit untuk mengungkapkan pendapat
4 | atau perasaan saya tentang kondisi pekerjaan saya

kepada atasan saya

Saya merasa bahwa saya tidak memiliki kendali

5 | atau masukan yang memadai atas tugas pekerjaan

saya

Saya menerima pengakuan atau penghargaan yang
° tidak memadai untuk kinerja yang baik
. Saya tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan

keterampilan dan bakat saya di tempat kerja

Sumber : The Workplace Stress Scale™ © 1978 The Marlin Company and the American

Institute of Stress

D. Kepuasan Kerja

No Pernyataan STS | TS N S SS

1 | Secara umum, saya puas dengan pekerjaan ini

Saya merasa pendapat saya dihormati di tempat

2
kerja

3 Kebanyakan orang dalam pekerjaan ini sangat puas
dengannya

4 Saya puas dengan pengakuan yang saya peroleh

atas pekerjaan yang saya lakukan
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Saya puas dengan perbandingan gaji saya dengan

pekerjaan serupa di perusahaan lain

Saya puas dengan hubungan pribadi antara atasan

saya dan karyawannya

Saya puas dengan cara atasan saya menangani

karyawannya.

Sumber : A Study of Relationship between Organizational Justice and Job
Satisfaction (Fernand dan Awamleh, 2006 dalam Hasan Ali Al-Zu’bi, 2010)

E. Kinerja Karyawan

No Pernyataan STS | TS N S

Kuantitas kerja saya melebihi rata-rata karyawan

lain

Kualitas kerja saya jauh lebih baik dari karyawan

lain

Efisiensi kerja saya melebihi rata-rata karyawan

lain

Saya berusaha dengan lebih keras daripada yang

seharusnya

Saya memegang standar professional yang tinggi

Saya mempunyai kemampuan yang baik untuk

melaksanakan pekerjaan

Saya memiliki ketepatan yang bagus dalam

melaksanakan pekerjaan

Kreativitas saya dalam melaksanakan pekerjaan

utamanya adalah baik

Sumber : Alternative Approaches To The Employee-Organization Relationship:

Does Investment In Employees Pay Off? (Tsui et al., 1997)
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Lampiran 2

Surat Permohonan lzin Penelitian

FAKULTAS BISNIS
DAN El

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

=/ UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Nomor: 129/Pen/I 4 April 2024

Lamp.: -
Hal : Ijin Penelitian, Permohonan Data
Kepada

Yth. Kepala Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Bengkayang
Bani Amas, Bengkayang, Bengkayang Regency, West Kalimantan 79211

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Work-family
Conflict, Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan : Studi Pada
Perawat Yang Sudah Menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Bengkayang” yang dilakukan oleh mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Jhenny Patricia
No Mahasiswa/Prodi: 200325559/Manajemen
No Handphone : 082125164643

Kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan ljin Penelitian kepada mahasiswa
tersebut untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

ekan,

/
Mahestu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Tembusan:
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bengkayang

Alamat Kontak

Kampus Il Gedung Bonaventura Telepon +62-274-487711 ext. 3120, 3127 ‘,0,,

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax | +62-274-485227 Af’ntr
Surel fbe@uajy.ac.id o

URL

https://fbe.uajy.ac.id
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Lampiran 6

Profil Responden

Statistics
Jenis
Kelamin Usia Lama kKerja Saji
I+ Walid 105 105 105 105
Missing o u] u] u]
Mean 1.71 1.99 3.50 1.69
Minirmum 1 1 2 1
Maximum 2 3 4 2
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent “Walid Percent Percent
Walid Pria a0 286 286 286
_Waﬂ 7h 714 714 1UD._I:|_
Total 105 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency FPercent YWalid Percent Percent
Walid 21 - 30 Tahun 14 13.3 133 133
31 - 40 Tahun 7a 743 743 ar.g
41 - 50 Tahun 13 12.4 12.4 100.0
Total 105 100.0 100.0
Lama Kerja
Cumulative
Frequency FPercent Walid Percent Fercent
Walid 1-3Tahun ] a7 aT aT
3-5Tahun 41 359.0 39.0 448
=5 Tahun 58 52 5.2 100.0
Total 104 100.0 100.0
Gaji
Cumulative
Frequency FPercent  “alid Percent Fercent
Walid =1 Juta KK] a4 3.4 3.4
3-6Juta 72 63.6 63.6 100.0
Total 104 100.0 100.0
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Lampiran 7

Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Variabel Work-Family Conflict (X1)
a) Validitas
Correlations
P P2 P3 P4 P5 PG P7 P8 Total
P1 Pearson Carrelation 1 473" 440" 222 4417 118 327 256 629
Sig. (2-tailed) 000 000 023 000 229 001 008 000
N 108 108 105 106 104 105 105 105 108
P2 Pearson Carrelation 4737 1 525" 276" 428" 142 3447 085 6517
Sig. (2-tailed) oo .000 004 000 150 000 381 000
N T 105 105 105 105 108 105 105 105
P3 Pearson Correlation A40” 525 1 402" 353 137 287 264" 634"
Sig. (z-tai@ 000 000 000 .000 163 003 007 000
M 105 105 105 105 105 106105 105 105
P4 Pearson Carrelation 222 276 4n2” 1 485" 4347 418" 313" 639
Eaﬁd) 023 004 000 000 000000 oo 000
N 105 106 108 105 105 106 108 105 108
P& Pearson Correlation 4417 428" 353" 485" 1 BT 596 378" 802"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 000 000 000
N 105 105 105 - 108 105 105 108 105 105
P6  Pearson Corelation 118 142 137 4347 BT 1 sar” 423" 8217
;élg. (-tailed) 229 450 163 000 .000 . un__u 000 000
N 105 105 105 105 105 106 105 105 105
P7 Rearson Correlation 327" 3447 287" 418" 596 &87 1 5927 76T
gg (g_-taned) oo 000 003 000 000 000 ____ 000 000
N 105 105 105 105 105 106 105 105 108
PE Pearson Carrelation 256 085 2647 a3 are” 423" 5927 1 606"
Sig. (2-tailed) " ooe 391 007 001 o000 000 000 .000
N 105 105 105 105 108 105 108 104 108
Total  Pearson Correlation 629" 6517 Ba4” 639 802" &217 767 606 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 .000 000 000 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

b) Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

[ of tems

818 3
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2. Variabel Stres Kerja (X2)
a) Validitas
Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total
Pi Pearson Correlation 1 186 325" 368" 258" 018 Aad 537
Sig. (2-tailed) 057 001 000 008 850 047 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P2 Pearson Cormelation 186 1 452" 206" 154 184 209 595"
Sig. (2-tailed) st 00 002 16 060 032 000
N '\ 105 105 105 105 105 105 105 105
P3  Pearson Carrelation 325 452" 1 400" e 2917 203 662"
Sig. (2tailed) 001 000 000 005 003 038 000
N 105 105 105 105 105 108 105 105
P4 Pearson Corslation 368" 296 4007 1 67 e 197 NED
_iE(z_t?mE 000 002000 .nuo_lﬁ_ 050 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P5  Pearson Correlation 258 154 270" 467" 1 5047 286 6a1"
Sig. (2-tled) 008 116 005 000 000 __ 003 000
o \ - 105 105 105 105 105 105 105 105
P6  Pearson Comelation 019 184 291" 288" 5047 1 407" 600"
_§E.£-tai|eu) 850 060 003 003 .000 ____ 000 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P7  Pearson Comelation q94 209" 203 197 286 el 1 560"
Sig. (2-tailed) o7 01 03 080 003 000 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
Total  Pearson Correlation 5317 595 662" 71 681" 00" 5607 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 105 105 108 105 105 105 108 108

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

b) Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof tems

32

7
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3. Variabel Kepuasan Kerja (X3)
a) Validitas
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 PE P7 Total

P1 Pearson Correlation 1 562 4647 3437 are 184 2007 6027
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 06 041 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P2 Pearson Correlation 5627 1 6047 418" 5527 387 345" TE4”
Sig. (2-tailed) oo 000 .000 000 .000 .000 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P3 Pearson Carrelation 464 6047 1 535 5247 428" 2647 748"
Sig. (-tailed] 000 .00D .000 00D 000 007 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P4 Pearson Correlation 3437 418 535 1 528" 5187 427 728"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 o0 000 .000 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P5 Pearson Correlation 379" 552 5247 528" g 618" 509 an”
 Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 Ko_ .000 000
N 105 105 | 105 105 105 105 105 105
PG Pearson Correlation 84 387 4267 5197 618 1 636 7537
_Sig.(?tailed) 0671 .000 .000 .000 o0 _ __ .000 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105
P7  Pearson Correlation 200 3457 2647 4127 509 636 1 6737
“sig (@-tailed) 041 .000 007 .000 000 000 000
L\, 105 105 105 105 105 105 105 105
Total  Pearson Gorrelation 602" 764" 748" 7287 8117 753 6737 1

Sig. (-tailed) 000 .000 000 ‘oon 000 000 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

b) Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of ltems

850

7
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4. Variabel Kinerja Karyawan (Y)

a) Validitas

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 PE P7 P3 Total
P1 Pearson Correlation 1 162 007 065 -193 -214 260" -118 3227
Sig. (2-tailed) 099 945 510 048 029 007 229 001
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105
P2 Pearson Correlation 162 1 27 -08a  -272” -.044 -.058 -106 259
Sig. (-tailed) 099 030 366 005 657 559 281 008
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105
P3 Pearson Correlation 007 nd 1 033 -182 069 032 064 3407
Sig. (2-tailed) DY 030 738 _.09_9_ 484 T46 517 000
N A 105 105 105 108 108 105 105 105 105
P4 Pearson Carrelation 065 -.089 -.033 1 250 006 -198" -015 336
Sig. (2-tailed) 10 366 738 010 952 043 878 .000
N/ 105 105 105 105 105 105 105 105 105
P5 Psarson Correlation -183° a7 -162 2507 1 28 11 151 308"
Sig. (Mailed) 048 005 089 010 _o_ﬂ 230 125 001
M 105 108 105 105 105 105 108 105 105
3 Pearson Correlation -4 -044 069 006 226 1 526 e 5747
Sig. (2-tailed) 029 657 188 952 0o 000 .000 000
N 105 105 105 105 105 105 108 105 105
P7 | Pearson Correlafioh ™ - 260" -058 032 -198 118 56 1 5127 4417
__'SiEE-tailed) 007 560 746 043 230 .000____ .000 .000
N 105 105 105 105 105 108 105 105 105
] Pearson Correlation -118 - 106 064 -018 151 A4 5127 1 573
Sig. (2tailed) 229 8 517 878 125 w0 000 000
N e 105 105 105 105 105 | 105 105 105 105
Total  Pearson Correlation 3227 255" 340" 336 308" 5747 4417 5737 1
Sig. (-tailed) 001 008 .000 000 001 .000 000 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105

b) Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
602 9

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8

Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum = Maximum Mean std. Deviation
x11 105 1.00 4.00 1.6286 BOED3
X1.2 105 1.00 5.00 1.7810 BBTTS
x1.3 105 1.00 3.00 1.5810 GB4TE
x1.4 108 1.00 . 3.00 1.7810 58804
X1.5 105 1.00 4.00 1.8143 70866
X186 (- 105 1.00 4.U‘U - 1._??14 hO254
xX1.7 & 105 1.00 4.00 1.8000 64151
x1.8 105 1.00 4.00 18476 70412
Total > L 105 5.00 25.00 141048 | 3.561866
Valid M (listwise) 105

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Daviation
X210 105 1.00 4.00 1.8381 55684
X220 108 _1.00 4.00 1.7429 70750
X2.3 e 104 - 1.00 4.00 1.7619 52844
%24 104 1.00 5.00 1.8333 BOT06
X2.5 104 1.00 4.00 1.8667 B5143
X2.6 104 100 4.00 1.8571 H2676
X2.7 105 1.00 5.00 1.7429 58882
Total 105 -?.Ul:l 2000 127428 265311
Valid M (listwise) 105
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Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X3 105 3.00 5.00 45714 A1622
X3.2 105 2.00 5.00 4 3619 60644
X33 104 2.00 5.00 416149 AT73845
X34 105 3.00 5.00 4.2286 A0452
X35 105 2.00 5.00 41429 A6208
X36 105 2.00 5.00 4 2667 60870
XaT aS 10_5_- _EJD 1/ 5._[]0_ 420495 A84E0
Total A\ 105 19.00 35.00 @ 29.9429 2.88840
Valid M (listwize) 105

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
il | 105 .00 5.00 35714 B3040
YR | \ 105 3.00 5.00 3.ee67 50128
Y3 105 3.00 5.00 40286 48945
d |\ 105 h 3.0.[] 500 4.3143 ] 5E012
Y5 ____ 105 300 5.00 4.4[]95____ 51320
N . 1os 0 400 | 500 | 44180 AS9577
Y7 105 3.00 5.00 4.3905 50943
e 105 3.00 500 4.4381 H1T46
Total 105 27.00 37.00  33.4381 1.71488
Valid M (listwise) 105
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Lampiran 9

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f

Variables Entered/Removed®

Yariahles Yariahles
Maodel Entered Femoved Method

1 Kepuasan . Enter
Kerja, Work-
Family
Conflict, Stres
kerja®

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

h. All requested variahles entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 GE2® 438 421 1.30500

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Waorl-Family
Conflict, Stres Kerja

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Soquare F Sig.
1 Regression 133.842 3 44614 26187 .ooo®
Residual 172.008 101 1.703
Total J05.848 104
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Worl-Family Conflict, Stres Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20646 1.966 14,672 ooo
Waork-Family Conflict -.089 042 -189 -2.105 03s
Stres Kerja -128 0A8 -148 -2.197 03n
Kepuasan Kerja 2R7 {0&0 432 5106 .ooon

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan
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